BAB IV
HASIL DAN ANALISIS

A. Hasil

1. Presentase Berkas Rekam Medis Missfile
Tabel 4. 1Tabel Presentase Berkas Rekam Medis Missfile

Penulis dan Nama Tujuan Presentase
Tahun Terbit Fasyankes Penelitian Berkas Rekam
Medis Missfile
Yoris Fornanda RSUD Megetahui upaya Kejadian misfile
Putra, Abil Rudi Kabupaten mengatasi mencapai  46%
(2020) Melawi kejadian  misfile dari 196 dokumen
pada  dokumen vyang  diperiksa,
rekam medis di karena terdapat
ruang 96 dokumen yang
peyimpanan tidak  diketahui
dokumen rekam keberadaannya
medis di RSUD
Kabupaten
Melawi
Esraida Simanjuntak, Rumah Sakit Mengetahui Hasil  penelitian
Lisna Wati Oktavin Mitra Medika Faktor-Faktor ini  menunjukkan
Sirait (2018) Medan Penyebab dari sampel 99
terjadinya berkas rekam
Missfile di  medis yang
Bagian diteliti terdapat 6
Penyimpanan (6%) berkas
Berkas  Rekam missfile dan 4
Medis Rumah orang petugas
Sakit Mitra penyimpanan.
Medika  Medan
Tahun 2017.
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Destri Karlina, Puskesmas Mengetahui dan Tingkat kejadian

Imandini Anggimelya Adipala Unit menjelaskan misfie sebesar

Putri, Dian Budi | Kabupaten penyebab 8,15% dari

Santoso (2016) Cilacap kejadian  misfile seluruh berkas
dan duplikasi rekam medis yang
berkas rekam digunakan pada
medis pada pelayanan rawat
bagian filing jalan
Puskesmas
Adipala Unit I.

Try Ganjar Wati, Puskesmas untuk pada bulan

Novita Nuraini Bangalsari menganalisis, desember

(2019) menentukan sebanyak 16
prioritas berkas dari 50
penyebab  serta berkas dengan
menyusun upaya persentase 32%,
perbaikan bulan januari
masalah kejadian jumlah berkas

missfile
menggunakan
USG  (Urgency,
Seriousness,
Growth) dan
brainstorming di
Puskesmas
Bangsalsari

yang hilang pada
sebanyak 13
berkas dari 50
berkas dengan
persentase  26%,
bulan februari
jumlah berkas
yang hilang pada
sebanyak 14
berkas dari 50
berkas dengan
persentase  28%,
dan bulan maret
jumlah berkas
yang hilang pada
sebanyak 10
berkas dari 50
berkas dengan
persentase 20%.
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Desi Syahbaniar, Puskesmas untuk Ditemukan
Rossalina Adi Kademangan  menganalisis sebanyak 51
Wijayanti, Feby Kabupaten faktor-faktor berkas rekam
Erawantini, Efri Tri Bondowoso penyebab medis yang salah
Ardianto (2021) kejadian  misfile letak atau hilang
di Puskesmas (misfile) dari 366
Kademangan berkas rekam
Bondowoso. medis rawat jalan
Penelitian ini  dalam kurun
menggunakan waktu seminggu.
metode kualitatif Jika di  total
dan pengumpulan selama seminggu
data dalam dengan 5 hari
penelitian ini  kerja telah terjadi
melalui misfile  sebesar
wawancara, 13,93 % .
observasi dan
USG  (Urgency,
Seriousness,
Growth).
Selvia Juwita Swari,  Bhakti Untuk Ditemukan
Rosalina Adi Husada menganalisis dan  sebanyak 320
Wijayanti, General menentukan berkas rekam
Gamasiano Hospital Of penyebab medis missfile
Alfiansyah, Indah PT. Rolas kesalahan pada bulan Maret
Muflihatin, Oktarina ~ Nusantara pemfilitan 2018
Ayu Rahmawati. Medika sebelumnya  di
(2020) Krikilan Bhakti  Husada
Banyuwangi  General
Rumah Sakit
PT. Rolas

Nusantara Medika
Krikilan
Banyuwangimeng
gunakan USG
(Urgency,
Seriousness,
Growth).




2. Faktor Penyebab Missfile Berkas Rekam Medis
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Tabel 4. 2 Faktor Penyebab Missfile Berkas Rekam Medis

Penulis dan Nama Tujuan Faktor Penyebab
Tahun Terbit Fasyankes Penelitian Missfile Berkas
Rekam Medis
Yoris Fornanda RSUD Megetahui upaya Hasil penelitian
Putra, Abil Rudi Kabupaten mengatasi menunjukan tidak
(2020) Melawi kejadian misfile adanya tracer dan
pada  dokumen tidak ada petugas
rekam medis di khusus di ruang
ruang penyimpanan
peyimpanan dokumen rekam
dokumen rekam medis,
medis di RSUD
Kabupaten
Melawi
Esraida Simanjuntak, Rumah Sakit Mengetahui Faktor pertama
Lisna Wati Oktavin Mitra Medika Faktor-Faktor penyebab missfile
Sirait (2018) Medan Penyebab di Rumah Sakit
terjadinya Mitra Medika
Missfile di Medan adalah
Bagian faktor petugas
Penyimpanan penyimpanan,
Berkas Rekam diperoleh
Medis Rumah responden yang
Sakit Mitra menjawab Ya
Medika  Medan merupakan faktor
Tahun 2017. penyebab missfile

sebanyak 75% dan
yang menjawab
Tidak sebanyak
25%, dikarenakan
pendidikan,
pelatihan tidak
pernah dilakukan,
dan adanya
penambahan beban
kerja petugas.
Faktor kedua
adalah faktor
sarana
penyimpanan,
diperoleh  seluruh
responden
menjawab Ya
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merupakan  faktor
penyebab missfile
sebanyak  100%,

dikarenakan masih
dilakukannya

peminjaman berkas
rekam medis masih

secara manual,
belum adanya
tracer sebagai
pengganti  berkas

yang diambil, dan
belum adanya kode
warna pada sampul
sehingga

menyulitkan
petugas  mencari
nomor rekam
medis
Destri Karlina, Puskesmas Mengetahui dan Penyebab  utama
Imandini Anggimelya Adipala Unit menjelaskan misfile dan
Putri, Dian Budi | Kabupaten penyebab duplikasi  berkas
Santoso (2016) Cilacap kejadian  misfile rekam medis
dan duplikasi adalah regulasi
berkas rekam yang digunakan
medis pada dalam sistem
bagian filing penyimpanan  di
Puskesmas bagian filing.
Adipala Unit I. Sehingga perlu
adanya
pembenahan  dan
pembuatan
kebijakan untuk
menciptakan
managemen rekam
medis yang baik
agar data dalam
berkas rekam
medis dapat terus
berkesinambungan
Try Ganjar Wati, Puskesmas untuk Hasil yang
Novita Nuraini Bangalsari menganalisis, didapatkan bahwa
(2019) menentukan prioritas penyebab
prioritas masalah  kejadian
penyebab  serta missfile yaitu map

menyusun upaya

rusak dan berkas
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perbaikan
masalah kejadian
missfile

menumpuk  yang
tidak diberi map.

menggunakan
USG  (Urgency,
Seriousness,
Growth) dan
brainstorming di
Puskesmas
Bangsalsari
Desi Syahbaniar, Puskesmas untuk Hasil dari
Rossalina Adi Kademangan  menganalisis penelitian ini
Wijayanti, Feby Kabupaten faktor-faktor adalah memperoleh
Erawantini, Efri Tri Bondowoso penyebab prioritas  masalah
Ardianto (2021) kejadian misfile penyebab kejadian
di Puskesmas misfile yaitu
Kademangan motivasi pimpinan
Bondowoso. yang kurang berupa
Penelitian ini reward dan
menggunakan punishment.
metode kualitatif
dan pengumpulan
data dalam
penelitian ini
melalui
wawancara,
observasi dan
USG  (Urgency,
Seriousness,
Growth).
Selvia Juwita Swari,  Bhakti Untuk Beberapa  faktor
Rosalina Adi Husada menganalisis dan  yang
Wijayanti, General menentukan menyebabkan
Gamasiano Hospital Of penyebab kesalahan
Alfiansyah, Indah PT. Rolas kesalahan sementara  seperti
Muflihatin, Oktarina ~ Nusantara pemfilitan pendidikan petugas
Ayu Rahmawati. Medika sebelumnya  di dan
(2020) Krikilan Bhakti ~ Husada pengetahuan
Banyuwangi  General tentang rekam
Rumah Sakit medis, kebutuhan
PT. Rolas anggaran,
Nusantara Medika prosedur dokumen
Krikilan rekam medis, rak
Banyuwangi arsip dan ruang
menggunakan arsip
USG  (Urgency,
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Seriousness,
Growth).
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B. Analisis
1. Presentase Berkas Rekam Medis Missfile

Pada penelitian Yoris Fornanda Putra dan Abil Rudi, dari 196
DRM yang diperiksa di ruang penyimpanan DRM, ditemukan 91 DRM
ysng tidak diketahui keberadaannya (misfile). Sehingga didapatkan
Persentase tingkat kejadian misfile di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Melawi adalah 46% atau sebanyak 91 DRM dari 196 DRM
yang diperiksa.

Pada penelitian Esraida Simanjuntak dan Lisna Wati Oktavin
Sirait, dari pengambilan sampel penelitian ini diperoleh 99 berkas rekam
medis dari 15 rak yang berisi 7.000 berkas rekam medis dan petugas di
bagian penyimpanan berkas rekam medis Rumah Sakit Mitra Medika
Medan berjumlah 4 (empat) orang. Dari 4 (empat) orang petugas didapati
bahwa seluruh petugas penyimpanan berpendidikan SMA dan hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 99 sampel terdapat 6 berkas
yang salah simpan (6%) oleh petugas penyimpanan.

Pada penelitian Destri Karlina, Imandini Anggimelya Putri, dan
Dian Budi Santoso, diperoleh prosentase 8,15% dengan jumlah kejadian
misfile sebanyak 57 berkas dari total 699 berkas keluar masuk saat
pelayanan rawat jalan berlangsung dari bulan Juni — Juli. Jumlah kejadian
misfile tertinggi terdapat pada hari kamis, 16 Juni 2016 yaitu 19,61%
dengan jumlah berkas rekam medis misfile sebanyak 10 berkas dari total
51 berkas yang digunakan. Sedangkan tingkat kejadian misfile terendah
terdapat pada hari Kamis, 30 Juni 2016 yaitu 1,18% dengan jumlah misfile
sebanyak 1 berkas dari total 85 berkas yang digunakan.

Pada penelitian Try Ganjar Wati dan Novita Nuraini, dari
perhitungan secara acak dari 4 tumpukan berkas rekam medis, setiap 1
tumpukan diambil pada 50 berkas rekam medis. Jumlah berkas yang
hilang pada bulan desember sebanyak 16 berkas dari 50 berkas dengan
persentase 32%, bulan januari jumlah berkas yang hilang pada sebanyak

13 berkas dari 50 berkas dengan persentase 26%, bulan februari jumlah
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berkas yang hilang pada sebanyak 14 berkas dari 50 berkas dengan
persentase 28%, dan bulan maret jumlah berkas yang hilang pada
sebanyak 10 berkas dari 50 berkas dengan persentase 20% sehingga
didapatkan rata-rata presentase dari bulan Desember- Maret sebanyak
26,5%.

Pada penelitian Desi Syahbaniar, Rossalina Adi Wijayanti, Feby
Erawantini, dan Efri Tri Ardianto, dari 366 berkas rekam medis rawat
jalan dalam kurun waktu seminggu Ditemukan sebanyak 51 berkas rekam
medis yang salah letak atau hilang (misfile). Jika di total selama seminggu
dengan 5 hari kerja telah terjadi misfile sebesar 13, 93 % .

Pada penelitian Selvia Juwita Swari, Rosalina Adi Wijayanti,
Gamasiano Alfiansyah, Indah Muflihatin, dan Oktarina Ayu Rahmawati.
Ditemukan sebanyak 320 berkas rekam medis missfile pada bulan Maret
2018. Presentase pada tanggal 1 Maret terdapat sebanayk 10,7% berkas
rekam medis, pada tanggal 17 Maret terdapat sebanayk 11,8%, pada
tanggal 24 Maret terdapat sebanayk 5,8% dan pada tanggal 31 Maret
terdapat sebanayk 8,4%. Sehingga didapatkan rata-rata total berkas
missfile sebesar 9,3%.

. Faktor Penyebab Missfile Berkas Rekam Medis

Pada penelitian Yoris Fornanda Putra dan Abil Rudi, disebutkan
bahwa faktor penyebab terjadinya missfile berkas rekam medis adalah
tidak adanya tracer dalam rak penyimpanan di RSUD Kabupaten Melawi.
Hasil penelitian menunjukan tidak adanya tracer dan tidak ada petugas
khusus di ruang penyimpanan dokumen rekam medis (Filling).

Pada penelitian Esraida Simanjuntak dan Lisna Wati Oktavin
Sirait, faktor pertama penyebab missfile di Rumah Sakit Mitra Medika
Medan adalah faktor petugas penyimpanan yang berpendidikan SMA dan
petugas penyimpanan yang tidak pernah mengikuti pelatihan. Faktor lain
yang menjadi penyebab terjadinya missfile di Rumah Sakit Mitra Medika
Medan adalah sistem penomoran, Prosedur pengembalian berkas rekam

medis, sistem penyimpanan, dan petugas penyimpanan serta belum adanya
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tracer sebagai pengganti berkas yang diambil, dan belum adanya kode
warna pada sampul.

Pada penelitian Destri Karlina, Imandini Anggimelya Putri, dan
Dian Budi Santoso, faktor penyebab terjadinya missfile berkas rekam
medis adalah meggunakan aspek 5M yaitu, man, method, material,
machine, dan money. Penyebab utama misfile dan duplikasi berkas rekam
medis adalah regulasi yang digunakan dalam sistem penyimpanan di
bagian filing.

Pada penelitian Try Ganjar Wati dan Novita Nuraini, faktor
penyebab terjadinya missfile berkas rekam medis di puskesmas bangal sari
adalah meggunakan aspek 5M yaitu, man, method, material, machine, dan
money. Prioritas penyebab masalah kejadian missfile di puskesmas bangal
sari yaitu map rusak dan berkas menumpuk yang tidak diberi map.

Pada penelitian Desi Syahbaniar, Rossalina Adi Wijayanti, Feby
Erawantini, dan Efri Tri Ardianto, salah satu faktor penyebab terjadinya
missfile berkas rekam medis di Puskesmas Kademangan Kabupaten
Bondowoso adalah penumpukan dokumen rekam medis. Selain itu yang
menjadi faktor penyebab missfile di Puskesmas Kademangan Kabupaten
Bondowoso adalah kinerja petuugas rekam medis, tidak menggunakan
tracer, sarana dan prasarana kurang memadai, serta rak penyimpanan dan
ruang penyimpanan yang hanya berukuran 2 x 1,5 m dan hanya terdapat 1
laci penyimpanan dan 1 rak penyimpanan yang penuh dan dokumen rekam
medis berdesakan di dalam rak penyimpanan.

Pada penelitian Selvia Juwita Swari, Rosalina Adi Wijayanti,
Gamasiano Alfiansyah, Indah Muflihatin, dan Oktarina Ayu Rahmawati,
faktor penyebab terjadinya missfile berkas rekam medis di Bhakti Husada
General Hospital of PT. Rolas Nusantara Medika Krikilan Banyuwangi
adalah terdiri dari aspek 5M yaitu man, method, material, machine, dan
money. Faktor lain yang menjadi penyebab missfile adalah seperti
pendidikan petugas dan pengetahuan tentang rekam medis, kebutuhan

anggaran, prosedur dokumen rekam medis, rak arsip dan ruang arsip.



